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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan bagaimana persepsi 
guru IPA terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di SMA se Kaupaten 
Toraja Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
instrumen berupa angket dan wawancara, data hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah di uraikan pada analis 
deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata - rata tiap indikator pada angket sebesar 
≥3 maka dapat di simpulkan bahwa guru IPA sangat setuju dan siap 
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di Toraja Utara. Dari hasil 
pengolahan nilai rata - rata empat aspek yang dinilai diperoleh rata - rata sebesar 
3,5 yang menunjukkan bahwa guru IPA sangat setuju dan siap 
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SMA se Kabupaten Toraja 
Utara. 

Kata Kunci : Persepsi guru, Kurikulum merdeka belajar  
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Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 
2022/2023 sebagaimana telah 
ditetapkan pada peraturan pemerintah 
nomor 57 tahun 2021 yang telah di 
ubah dengan peraturan pemerintah 
nomor 4  tahun 2022 tentang standar 
nasional pendidikan, peraturan menteri 
pendidikan kebudayaan riset dan 
teknologi nomor 7 tahun 2022 tentang 
standar isi pada pendidikan anak usia 
dini, jejang pendidikan dasar dan 
jenjang pendidikan menengah, 
peraturan menteri pendidikan 
kebudayaan riset dan teknologi nomor 
21 tahun 2022 tentang standar 
penilaian pada pendidikan anak usia 
dini, jenjang pendidikan dasar dan 
jenjang pendidikan menengah, dan 
Undang - Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Kurikulum merdeka belajar adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
intrakurikuler yang beragam. MeRdeka 
belajar bertujuan untuk mengembalikan 
sistem pendidikan nasional kepada 
esensi Undang - Undang melalui 
kemerdekaan sekolah, guru, dan siswa 
mengemukakan bahwa konsep merdeka 
belajar selaras dengan dengan konsep 
pendidikan yang digagas oleh Ki Hajar 
Dewantara yaitu prinsip kemerdekaan 
pada siswa yang harus ditekankan, 
sehingga memberi peluang bagi siswa 
untuk mengembangkan potensi yang 
dim [1][2] iliki. Merdeka belajar menjadi 
sebuah arah dalam pembelajaran yang 
berfokus dalam meningkatkan sumber 
daya manusia [3]. 
Adanya program sekolah penggerak 
salah satunya yang paling pokok adalah 

kurikulum merdeka yang harus 
diimplementasikan guru di sekolah 
penggerak. Kurikulum merdeka perlu 
diterapkan pada sekolah penggerak 
dalam upaya membangun kembali 
pembelajaran secara holistik  yang 
berlandaskan profil pelajar pancasila [4]. 
Selain itu, Supangat (2021) 
menyebutkan bahwa kurikulum 
prototipe atau kurikulum merdeka 
muncul pada kondisi pandemi serta 
menjadi kritik terhadap  kurikulum 2013 
yang mengacu pada pada kompetensi 
teknologi peserta didik yang menjadi 
salah satu keterampilan abad 21 [5]. 
Kurikulum merdeka belajar ini menjadi 
opsi untuk memulihkan krisis 
pembelajaran selama 2022-2024 akibat 
pandemi yang tidak di implementasikan 
secara serentak di awali oleh sekolah 
penggerak dan implementasi kurikulum 
merdeka belajar jalur mandiri [6] 
Guru berperan penting dalam 
pendidikan, sehingga kesuksesan dalam 
setiap usaha pendidikan ditentukan oleh 
guru [7]. Oleh sebab itu, adanya 
kebijakan dalam pendidikan yang akan 
diimplementasikandi sekolah selalu 
melibatkan guru. Dalam melakukan 
implementasi kurikulum merdeka di 
sekolah - sekolah, diperlukan kesiapan 
dari guru untuk 
mengimplementasikannya. Sejalan 
dengan pendapat Jamies Drever yang 
menyatakan bahwa kesiapan 
guruadalah kesanggupan  seseorang 
untuk memberikan respon atau reaksi 
[8]. Menurut Sakan (2019) kesiapan 
adalah kondisi seseorang untuk 
memberikan tanggapandan 
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melaksanakan  suatu kegiatan secara 
menyuluruh. 

Berdasarkan hasil observasi 
peneliti terhadap sekolah menengah 
atas (SMA) di Toraja Utara, ada 
beberapa SMA yang menerapkan 
kurikulum merdeka belajar. Dalam 
mengimplementasikan kurikulum 
merdeka belajar tentunya guru 
menghadapi hambatan dan kesulitan. 
Ada guru yang masih terbiasa dalam 
menerapkan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran. Selain itu, pemahaman 
guru terhadap kurikulum merdeka 
belajar  masih kurang. Hal ini 
dikarenakan oleh pelatihan kurikulum 
merdeka belajar tidak diikuti oleh 
semua guru serta guru yang mengikuti 
kurang memberikan pengimbasan pada 
guru yang lain. Uraian diatas menjadi 
landasan bagi penulis untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
persepsi guru IPA terhadap 
implementasi kurikulum merdeka 
belajar di SMA se kabupaten Toraja 
Utara. 
II. Metode Penelitian 

a. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  

Angket merupakan salah satu 
metode pengumpulan data yang 
dilakukan  dengan cara menggunakan 
pertanyaan yang akan dijawab oleh 
responden. Responden akan menjawab 
pertanyaan dengan memilih salah satu 
dari beberapa jawaban yang telah 
disediakan.  

 
Tabel 3.1 Kisi - kisi penyusunan angket 

Indikator No. Item Jumlah 

Item 

USBN menjadi 
asesmen sekolah 

1,2,3,4 4 

AKM dan Survei 
Karakter 
pengganti UN 

5,6,7,8 4 

RPP  ringkas 9,10,11,12 4 

PPDB zonasi 13,14,15,16 4 

 

Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dalam penelitian  
ini ditujukan kepada guru IPA SMA 
(sampel penelitian) guna mendapatkan 
informasi tentang persepsi guru 
mengenai implementasi kurikulum 
merdeka belajara. Pengukuran variabel 
dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat,dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan penilaian 
berikut ini : 

Tabel 3.2Skala penilaian angket persepsi 
guru IPA 

Keterangan Kode Penilaian 
Pernyataan 

Sangat Setuju SS 4 

  Setuju S 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak 
Setuju 

STS 1 

( Sugiono:2010) 

2. Wawancara 
Sesuai dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian, maka peneliti 
menggunakan wawancara. Wawancara 
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merupakan percakapan yang dilakukan 
dua pihak dengan maksud tertentu. 
Data yang diperlukan dalam wawancara 
ini diantaranya kesiapan guru 
mengimplementasikan kurikulum 
merdeka belajar, faktor pendukung 
implementasi kurikulum merdeka 
belajar, dan kendala - kendala 
implementasi kurikulum merdeka 
belajar. 

Tabel 3.3Kisi - kisi penyusunan 
wawancara   

Indikator 
Penelitian 

Daftar Pertanyaan 

 
 
 
 

Kesiapan 
Guru 

1. Apa yang anda pahami 
tentang kurikulum 

merdeka belajar 

2. Apa tujuan penerapan 
kurikulum merdeka 
belajar 

di sekolah ini? 

3. Kapan diberlakukannya 
kurikulum merdeka 

belajar di sekolah ini? 

4. Bagaimana strategi 
penyampaian 
pembelajaran 

mata pelajaran IPA 
pada siswa? 

5. Aspek apa saja yang di 
tanamkan pada siswa? 

6. Bagaimana kesiapan 
guru 
mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 
belajar? 

7. Menurut anda apakah 
proses pembelajaran 

dengan 
kurikulum merdeka 

belajar sudah efektif? 

8. Apakah pelaksanaan 
kurikulum merdeka 
belajar 

di sekolah ini sudah 
stabil? 

 
 

Faktor 
Pendukung 
Implementasi 
kurikulum 
merdeka 
belajar 

9. Apa saja persiapan 
yang anda lakukan 
dalam 

pelaksaan mata 
pelajaran IPA dalam 
kurikulum 

merdeka belajar? 

10. Apakah sarana dan 
prasarana pembelajaran 
di 

sekolah ini sudah 
memadai? 

11. Media apa yang 
sering digunakan dalam 
proses 

pembelajaran di 
sekolah ini? 

Kendala - 
Kendala 
Implementasi 
Kurikulum 
merdeka 
belajar 

12. Apa saja kendala 
pada pembelajaran IPA 
dalam 

kurikulum merdeka 
belajar? 

13. Apa saja kendala 
dalam 
mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 
belajar di sekolah ini? 

 
b. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dimana data dan informasi 



ISSN: 2620-3561 NEUTRINO 

 
 

35 
 

Neutrino – Jurnal Pendidikan Fisika Volume 5 Nomor 2, Juli – Desember  2022 

diperoleh dari lapangan dideskripsikan 
secara kualitatif, namun demikian dalam 
hal tertentu perlu didukung oleh data 
kuantitatif sederhana. 
1. Angket 

Analisis hasil angket persepsi 
guru IPA terhadap implementasi 
kurikulum merdeka belajar di SMA se 
Kabupaten Toraja Utara. Untuk melihat 
persepsi guru terhadap implementasi 
kurikulum merdeka belajar maka 
dilakukan analisis dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :  

Skor rata - rata ( 𝑋) = 
𝚺𝐱

𝐍
 

Keterangan :  

Σx = Jumlah skor yang diperoleh masing 
- masing guru 

N = Jumlah item angket 

Skor yang diperoleh kemudian 
dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Kategori persepsi guru 

No Interval Kategori 

1 0 ≤𝑋 ≤ 0,9 Sangat Tidak Setuju 

2 1 <𝑋 ≤ 1,9 Tidak Setuju 

3 2 <𝑋 ≤ 2,9 Setuju 

4 3 <𝑋 ≤ 4 Sangat Setuju 

(Aydin dan Tasci:2005) 

 

 

2. Wawancara  
a. Reduksi Data 

       Reduksi data merupakan proses 
pemilihan, dan pemusatan data - 
data yang ada dari catatan - catatan 
tertulis di lapangan, sehingga dapat 
memberi gambaran yang jelas serta 
memeberi kemudahan dalam 
mengumpulkan data berikutnya. 
b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan 
menyusun sekumpulan data atau 
informasi.Penyajian data pada 
penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan uraian yang 
bersifat naratif. selain itu, data 
dapat disajikan dengan bentuk kata 
- kata, tulisan, gambar, tabel dan 
juga grafik.  
c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan 
dilakukan peneliti selama proses 
penelitian berlangsung. Setelah 
mengumpulkan data, mereduksi, 
dan menyajikan data kemudian 
menarik kesimpulan yang perlu 
diverifikasi dan diklasifikasi terlebih 
dahulu selama penelitian 
dilaksanakan. Setelah itu dilakukan 
penarikan kesimpulan dari 
pengolahan data. 

 
III. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Hasil Analisis Data Angket  

Hasil analisis persepsi guru IPA 
terhadap implementasi kurikulum 
merdeka belajar di SMA se Kabupaten 
Toraja Utara disajikan dalam tabel 4.1, 
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sedangkan rincian pengolahan data 
dapat dilihat pada lampiran 9 

Tabel 4.1 Data persepsi guru IPA 

No Indikator yang Dinilai Rata - 
Rata 

1 Guru memahami jenis 
penilaian yang akan 
digunakan sebagai 
alternatif USBN 

3,3 

2 Tersedia buku dan 
sumber belajar online  

3,3 

 
 

3 

Guru menerapkan 
model pembelajaran 
yang berpusat pada 
siswa untuk 
mendukung penulisan 
karya ilmiah 

 
 

3 

4 Tersedia alat untuk 
mengevaluasi hasil 
karya tulis ilmiah siswa 

3 

5 Guru memahami jenis 
penilaian  AKM  

3,3 

6 Tersedia buku dan 
sumber belajar online  

3,6 

7 Model pembelajaran 
yang digunakan sesuai 
dengan AKM yang 
digunakan dalam 
penilaian   

3,6 

8 Tersedia alat untuk 
mengevaluasi AKM 
dalam hal angket 
literasi, numerasi dan 
kepribadian  

3,7 

9 Format RPP disusun 
sesuai dengan format 
RPP ringkas 

3,6 

10 Guru berpartisipasi aktif 3,7 

dalam penyusunan RPP 

11 Model pembelajaran 
dalam RPP sesuai 
dengan kurikulum 
merdeka belajar 

3,4 

12 Tersedia alat untuk 
mengevaluasi RPP  

3,3 

13 Pelaksanaan 
pembelajaran sesuai 
dengan pembelajaran 
Merdeka versi 
rekonstruksi PPDB  

4 

14 Kebijakan PPDB zonasi 
baru dengan sistem 
PPDB lama telah dikaji 
sesuai surat edaran 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan  

4 

15 Penerimaan peserta 
didik baru sesuai 
dengan tata cara 
pembagian PPDB 
lingkungan merdeka 
belajar 

4 

16 Kegiatan PPDB Zonasi 
baru telah dievaluasi 
dan disepakati formal.  

3,7 

  
b. Hasil Wawancara  

Dari hasil wawancara  dapat di 
simpulkan bahwa guru memahami serta 
siap mengimplementasikan kurikulum 
merdeka belajar ini, namun masih ada 
beberapa kendala yang dialami sehingga 
perlu ditingkatkan seperti kurangnya 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah di 
lakukan di beberapa Sekolah Menengah 
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Atas di TorajaUtara dengan berfokus 
pada persepsi guru IPA terhadap 
implementasi kurikulum merdeka 
belajar di SMA se Kabupaten Toraja 
Utara diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
1. Angket 

Hasil analisis terhadap persepsi guru IPA 
terhadap implementasi kurikulum 
merdeka belajar di SMA se Kabupaten 
Toraja Utara disajikan dalam tabel 4 

 

Tabel 4 Data angket persepsi guru IPA  

No Aspek yang Dinilai  Skor 
Rata - 
Rata 

1 USBN menjadi 
asesmen sekolah 

3,1 

2 AKM dan Survei 
Karakter pengganti UN 

3,5 

3 RPP  ringkas 3,5 

4 PPDB zonasi 3,9 

Jumlah  14 

Rata - Rata 3,5 

 

2. Wawancara  
 Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah di uraikan pada analisis deskriptif 
secara keseluruhan persepsi guru 
menunjukkan bahwa implementasi 
kurikulum merdeka belajar di bebera 
SMA di Toraja Utara cukup stabil dan 
efektif, namun masih terdapat beberapa 
kendala yang perlu di tingkatkan lagi 
seperti sarana dan prasarana 
pembelajaran. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa persepsi guru 
mengenai kurikulum merdeka belajar ini 
berbeda - beda sesuai dengan 
pemahaman masing - masing guru 
mengenai kurikulum merdeka belajar. 
Hasil wawancara juga menunjukkan 
bahwa persepsi guru mengenai kendala 
implementasi kurikulum merdeka 
belajar memiliki persamaan dan 
perbedaan tiap - tiap sekolah. 

 
IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap indikator - indikator yang 
menjadi tolak ukur persepsi guru IPA 
terhadap implementasi kurikulum 
mereka belajar pada Sekolah Menengah 
Atas di Kabupaten Toraja Utara dapat 
disimpulkan bahwa guru IPA sangat 
setuju jika kurikulum merdeka belajar di 
implementasikan di SMA se Kabupaten 
Toraja Utara  
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